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ABSTRAK 

 Pendapatan Asli Daerah merupakan pendapatan yang 

bersumber dari pajak daerah, retribusi daerah, pengelolaan kekayaan 

daerah yang dipisahkan, dan lain-lain PAD yang sah, guna 

memberikan keleluasaan kepada daerah dalam menggali pendanaan 

dalam pelaksanaan otonomi daerah. Terdapat 5 komponen pajak 

daerah dalam lingkup Provinsi Lampung, yaitu: Pajak Kendaraan 

Bermotor, Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor, Pajak Bahan Bakar 

Kendaraan Bermotor, Pajak Air Permukaan, dan Pajak Rokok. Dari 

kelima jenis pajak tersebut PKB dan BBNKB yang banyak 

berkontribusi terhadap PAD. Rumusan masalah pada penelitian ini, 

yaitu apakah PKB dan BBNKB secara umum berpengaruh terhadap 

Peningkatan Realisasi Penerimaan PAD di Provinsi Lampung tahun 

2017-2021, serta bagaimana tinjauan perspektif Islam tentang 

pemungutan pajak kendaraan bermotor. Adapun tujuan dari penelitian 

ini, yaitu untuk mengetahui apakah PKB dan BBNKB berpengaruh 

terhadap Peningkatan Realisasi Penerimaan PAD, serta untuk 

mengetahui bagaimana tinjauan perspektif Islam tentang pemungutan 

pajak kendaraan bermotor. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, Jenis 

penelitian ini adalah Field Research. Sumber data diambil dari data 

sekunder, yaitu data PKB dan BBNKB Provinsi Lampung tahun 2017-

2021 yang diperoleh dari Kantor Bersama SAMSAT Bandar 

Lampung. Analisis data menggunakan Analisis Regresi Linier 

Berganda yang diolah dengan SPSS 25.  

 Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa PKB berpengaruh secara parsial, namun BBNKB 

tidak berpengaruh secara parsial terhadap Peningkatan Realisasi 

Penerimaan PAD. Sedangkan untuk PKB dan BBNKB secara 

simultan berpengaruh terhadap Peningkatan Realisasi Penerimaan 

PAD. Menurut perspektif Islam pajak diperbolehkan dengan dasar 

kemaslahatan, seluruh masyarakat diperintahkan untuk mematuhi 

peraturan perpajakan yang dibuat oleh pemerintah/ulil amri dan 

meningkatkan ketaatan membayar PKB berdasarkan prinsip saling 

tolong menolong dalam kebajikan dan ketaatan demi menghilangkan 

kemudharatan, sehingga tercapainya kemaslahatan bersama. 

 

Kata Kunci : Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor (BBNKB), Pendapatan Asli Daerah (PAD). 
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ABSTRACT 

 

 Regional Own Revenue is income originating from regional 

taxes, regional levies, separated regional wealth management, and 

other legitimate PAD, to provide flexibility to the regions in seeking 

funding for the implementation of regional autonomy. There are 5 

components of local taxes within the scope of Lampung Province, 

namely: Motor Vehicle Tax, Motor Vehicle Transfer Fee, Motor 

Vehicle Fuel Tax, Surface Water Tax, and Cigarette Tax. Of the five 

types of taxes, PKB and BBNKB contribute a lot to PAD. The 

formulation of the problem in this study is whether PKB and BBNKB 

in general affect increasing the Realization of PAD Revenue in 

Lampung Province in 2017-2021, as well as how to review the Islamic 

perspective on motor vehicle tax collection. The purpose of this study 

is to find out whether PKB and BBNKB affect increasing the 

Realization of PAD Revenue, as well as to find out how the Islamic 

perspective reviews motor vehicle tax collection. 

 This research uses a quantitative approach. This type of 

research is Field Research. The data source was taken from 

secondary data, namely PKB and BBNKB data for the Province of 

Lampung for 2017-2021 obtained from the Bandar Lampung SAMSAT 

Joint Office. Data analysis uses Multiple Linear Regression Analysis 

which is processed with SPSS 25.  

 Based on the results of data analysis, it can be concluded that 

PKB has a partial effect, but BBNKB has no partial effect on the 

Increase in Realization of PAD Revenue. Meanwhile, PKB and 

BBNKB simultaneously affect the increase in the realization of PAD 

revenue. According to an Islamic perspective, taxes are allowed based 

on benefit, the whole community is ordered to comply with tax 

regulations made by the government/ulil Amri and increase obedience 

in paying PKB based on the principle of mutual assistance in 

benevolence and obedience to eliminate harm so that mutual benefit is 

achieved.  

Keywords: Motor Vehicle Tax (PKB), Motorized Vehicle Title 

Transfer Fee (BBNKB), Regional Original Revenue (PAD). 
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MOTTO 

 

مْْۗ اِنَّ صَلٰوتكََ سَكَنٌ  مْ بِِاَ وَصَلِّ علَيَِْْ يِْْ خُذْ مِنْ اَمْوَامِهمِْ صَدَقةًَ تطَُهرُِّهُُْ وَتزَُكِّ

يْعٌ علَِيٌْ  ُ سََِ َّهمُْْۗ وَالّلّٰ  م

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 

mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”  

(Q.S At-Taubah: 103) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, dan 

untuk menghindari kesalahpahaman, maka penulis merasa perlu 

untuk menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini. 

Adapun judul skripsi yang dimaksudkan adalah ANALISIS 

PENGARUH PKB DAN BBNKB PROVINSI LAMPUNG 

TAHUN 2017-2021 TERHADAP PENINGKATAN 

REALISASI PENERIMAAN PENDAPATAN ASLI 

DAERAH (PAD). Adapun uraian pengertian beberapa istilah 

yang terdapat dalam judul skripsi ini yaitu, sebagai berikut: 

1. Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan 

seperti mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk 

digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut kriteria 

tertentu yang kemudian  dicari kaitannya dan ditafsirkan 

maknanya.
1
 

2. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu 

(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, 

atau perbuatan seseorang.
2
 

3. Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) merupakan pajak yang 

dipungut atas kepemilikan atau penguasaan kendaraan 

bermotor roda dua atau lebih yang digunakan di darat untuk 

angkutan barang atau orang yang digerakkan oleh motor 

atau mesin.
3
 

4. Pajak Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB) 

merupakan pajak atas penyerahan hak milik kendaraan 

bermotor sebagai akibat perjanjian dua pihak atau perbuatan 

                                                           
 1 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Nasional, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), 747. 

 2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa Edisi Keempat (Jakarta : Gramedia, 2011), 1045. 

 3 Ni Made Darmakanti and Ni Kadek Ema Sri Febriyanti, "Efektivitas 

Pemutihan Pajak Kendaraan Bermotor Pada Masa Pandemi‟, Jurnal Pacta Sunt 

Servanda, 2.2 (2021), 88–94 <https://doi.org/10.23887/jpss.v2i2.472>. 



 

 
 

2 

sepihak atau keadaan yang terjadi karena jual beli, tukar 

menukar, hibah, warisan, atau pemasukan ke dalam badan 

usaha.
4
 

5. Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan penerimaan 

yang berasal dari sumber-sumber pendapatan daerah yang 

terdiri atas pajak daerah, retribusi daerah, laba usaha daerah, 

dan lain-lain.
5
 Berdasarkan pasal 1 butir 18 Undang-Undang 

Nomor 33 Tahun 2004 tentang perimbangan keuangan 

antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah menentukan 

bahwa pendapatan asli daerah (PAD) merupakan pendapatan 

yang diperoleh daerah yang dipugut berdasarkan peraturan 

daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
6
 

 Berdasarkan uraian penegasan judul diatas, maksud 

judul skripsi ini adalah untuk memperoleh pemahaman dan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh PKB dan 

BBNKB di Provinsi Lampung Tahun 2017-2021 terhadap 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD).  

 

B. Latar Belakang Masalah 

  Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang 

telah banyak melakukan pembangunan di segala aspek untuk 

mewujudkan masyarakat yang makmur dan sejahtera. Dalam 

upaya tercapainya target pembangunan nasional yang merata 

tentunya bukan hal yang mudah. Pemerintah memiliki kebijakan 

memberikan wewenang kepada masing-masing daerah untuk 

dapat mengatur pembangunan dan perekonomiannya sendiri 

sehingga setiap daerah diharapkan dapat mengelola dan mengatur 

                                                           
 4 Sandy Gustaviana, „Pengaruh Program E-Samsat, Samsat Keliling, 

Pemutihan PKB, Pembebasan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor Dan Operasi 

Kepolisian Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Studi 

Empiris Pada Kantor Bersama Sistem Administrasi Manunggal Di Ba‟, Akuntansi, 1.1 

(2020), 20–29 <https://ojs.stiesa.ac.id/index.php/prisma>. 

 5 Abdul yusuf Kosasih, Eva maria s, „Analisis Sistem Pajak Bphtb Dari 

Pajak Pusat Menjadi Pajak Daerah Terhadap Pad Kabupaten Karawang‟, Journal of 

Chemical Information and Modeling, 53.9 (2013), 1689–99. 

 6 Pasal 1 Butir 18 Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 Tentang 

Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat Dan Pemerintah Daerah 
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perekonomiannya secara mandiri atau yang dikenal dengan 

Otonomi Daerah. Peraturan tersebut tertuang dalam Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, yang 

menjelaskan bahwa idealnya setiap Pemerintah Daerah dapat 

menggerakkan potensi yang dimiliki untuk membangun dan 

mensejahterakan rakyatnya. Untuk menjalankan suatu 

pembangunan daerah tentunya dibutuhkan suatu sumber 

pendapatan. 

  Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah 

Daerah, sumber pendapatan asli daerah (PAD) terdiri dari hasil 

retribusi daerah, hasil pajak daerah, hasil pengelolaan kekayaan 

daerah, dana perimbangan, dan hasil lain-lain yang sah. Dimana 

semakin besar penerimaan dan persentase pendapatan asli daerah 

(PAD) terhadap total penerimaan daerah maka menunjukkan 

daerah tersebut semakin mandiri serta mencerminkan 

keberhasilan usaha-usaha atau tingkat kemampuan daerah dalam 

pembiayaan penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan. 

  Pada dasarnya sumber pembiayaan atau penerimaan negara 

terdiri atas dua bagian yaitu penerimaan dari sektor pajak dan 

bukan pajak. Saat ini penerimaan negara dari sektor bukan pajak 

sudah tidak dapat diandalkan lagi, contohnya seperti sektor migas 

yang kita ketahui bahwa dari tahun ke tahun semakin menurun, 

sehingga pemerintah mengambil langkah-langkah untuk 

mengoptimalkan penerimaan negara dari sektor pajak. Di antara 

berbagai sumber pendapatan asli daerah (PAD) sektor pajak 

merupakan salah satu sumber pembangunanan daerah yang 

sangat signifikan. Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan 

daerah yang dianggap sebagai  motor penggerak sekaligus 

sebagai pendorong peningkatan dan kesejahteraan masyarakat.

  Pemungutan pajak sendiri telah tercantum dalam firman 

Allah SWT dalam surah At-Taubah ayat 29 :  
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ِ وَلََ  يْنَ لََ يؤُْمِنوُْنَ بِِلّلّه ِ ُ قاَتِلوُا الَّذ َِ الّلّه ذِ ََ مُِوْنَ مَا  ِّ َ ُُ ِِ وَلََ  ِِ ِِ الَْه ََوْ  بِِْْ

تّّه يعُْطُوا اْجِْزْيةََ  ََ ْْكِتهبَ  يْنَ اُوْتوُا ا ِ وَرَسُوْلُُٗ وَلََ يدَِينُْوْنَ دِيْنَ اْحَْقِّ مِنَ الَّذ

وْنَ  ُِ هُُْ صَاغِ ذدٍ وذ  عَنْ ي

 Artinya: “Perangilah orang-orang yang tidak beriman 

kepada Allah dan hari kemudian, mereka yang tidak 

mengharamkan apa yang telah diharamkan Allah dan Rasul-Nya 

dan mereka yang tidak beragama dengan agama yang benar 

(agama Allah), (yaitu orang-orang) yang telah diberikan Kitab, 

hingga mereka membayar jizyah
7
 (pajak) dengan patuh sedang 

mereka dalam keadaan tunduk” (Qs. At-Taubah : 29). 

 Pajak merupakan kewajiban tambahan setelah zakat, 

kewajiban lain umat islam atas harta benda, dan hasilnya 

digunakan untuk mendanai pembangunan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam hal kesehatan, 

pendidikan, dan lainnya. Dalam pemungutan pajak harus 

mengandung prinsip keadilan yang merupakan pilar dalam 

ekonomi islam, yang bertujuan untuk mencegah timbulnya 

ketimpangan distribusi kekayaan yang dapat merugikan salah 

satu pihak atau bahkan memicu konflik yang dapat 

mempengaruhi pembangunan ekonomi daerah.  

 Pajak daerah merupakan kontribusi wajib kepada daerah 

yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang 

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah menyatakan bahwa pajak 

daerah terbagi atas pajak provinsi dan pajak kabupaten/kota. Jenis 

pajak provinsi sendiri ada 5 yaitu pajak kendaraan bermotor, bea 

                                                           
 7 Jizyah ialah pajak per kepala yang dipungut oleh pemerintah Islam dari 

orang-orang yang bukan Islam, sebagaimana timbangan bagi keamanan mereka. Q.s 

At-Taubah : 29 
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balik nama kendaraan bermotor, pajak bahan bakar kendaraan 

bermotor, pajak air permukaan dan pajak rokok.
8
  

 Dari kelima jenis pajak provinsi tersebut, PKB dan BBNKB 

merupakan sumber pendapatan daerah terbesar bagi sektor pajak 

daerah. Hal ini terjadi karena seiring dengan pertambahan 

penduduk setiap tahun, menyebabkan meningkatnya 

ketergantungan terhadap kebutuhan akan alat transportasi seperti 

kendaraan bermotor baik roda empat maupun roda dua. Dengan 

kemudahan-kemudahan pembelian kendaraan bermotor juga 

membuat tingkat konsumtif dari masyarakat akan semakin 

meningkat, dan selera yang berubah-ubah seiring bergantinya 

zaman akan mengakibatkan mudahnya terjadi perpindahan 

kepemilikan suatu kendaraan bermotor dan memicu kepada 

pengenaan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor. Hal ini terbukti 

dengan data yang terdapat di BPS menunjukkan bahwa 

kendaraan bermotor di Indonesia terutama di Provinsi Lampung 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Berikut data kendaraan 

bermotor di Provinsi Lampung tahun 2017-2021 : 

Tabel 1.1 

Perkembangan Jumlah Kendaraan Bermotor di Provinsi 

Lampung tahun 2017-2021 

Tahun Mobil  

Penumpang 

Bus Truk Sepeda 

Motor 

Jumlah 

2017 207.919 4.504 150.105 2.872.672 3.235.200 

2018 229.729 4.597 159.094 2.994.089 3.387.509 

2019 249.693 4.775 166.380 3.129.433 3.550.281 

2020 261.815 4.875 170.719 3.200.557 3.637.996 

2021 278.927 4.914 176.769 3.304.465 3.765.075 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2022 

 

                                                           
 8 Natalia Ester Rompis and others, „Analisis Kontribusi Pajak Kendaraan 

Bermotor Terhadap Pendapatan Asli Daerah Provinsi Sulawesi Utara ( Studi Kasus 

Pada Samsat Airmadidi )‟, Berkala Ilmiah Efesiensi, 15.03 (2015), 51–62. 
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 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah kendaraan di 

Provinsi Lampung dari tahun ke tahun terus mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2017 terhitung sebanyak 3.235.200 unit 

kendaraan bermotor, kemudian naik menjadi 3.387.509 unit pada 

tahun 2018, pada tahun 2019 jumlah kendaraan bermotor naik 

menjadi 3.550.281 unit, pada tahun 2020 naik menjadi 3.637.996 

unit, dan pada tahun 2021 jumlah kendaraan bermotor di Provinsi 

Lampung naik lagi menjadi 3.765.075 unit. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dari tahun ke tahun jumlah kendaraan bermotor 

di Provinsi Lampung terus mengalami peningkatan. 

 Dengan banyaknya jumlah kendaraan bermotor yang ada di 

Provinsi Lampung maka akan berdampak pada tingginya jumlah 

penerimaan pendapatan asli daerah, dan tentunya PKB dan 

BBNKB dapat mencapai target serta meningkatkan pendapatan asli 

daerah. Berikut merupakan data target dan realisasi PKB dan 

BBNKB di Provinsi Lampung tahun 2017-2021 :  

Tabel 1.2 

Target dan Realisasi Penerimaan PKB dan BBNKB di 

Samsat Bandar Lampung Tahun 2017-2021 

Tahun PKB BBNKB 

Target (Rp) Realisasi (Rp) Target (Rp) Realisasi (Rp)  

2017 295.000.000.000 303.834.285.336 290.000.000.000 280.088.775.850 

2018 269.500.000.000 325.680.104.004 358.600.000.000 344.126.289.683 

2019 332.750.000.000 362.384.157.348 322.140.000.000 302.339.070.950 

2020 305.750.400.000 332.492.117.720 249.600.000.000 171.304.166.525 

2021 372.203.354.000 378.004.920.547 249.600.000.000 211.497.446.000 

Sumber : Kantor Bersama Samsat Bandar Lampung 

 Berdasarkan data diatas dapat dijelaskan bahwa penerimaan 

pajak kendaraan bermotor dan bea balik nama kendaraan bermotor 

dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi. Pada tahun 2017 target 

PKB sebesar 295.000.000.000 dan realisasinya sebesar 

303.834.285.336. Pada tahun 2018 target PKB sebesar 

269.500.000.000 dan realisasinya naik menjadi 325.680.104.004. 

Pada tahun 2019 target PKB sebesar 332.750.000.000 dan 

realisasinya naik menjadi 362.384.157.348. Pada tahun 2020 target 
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PKB sebesar 305.750.400.000 namun realisasinya turun menjadi 

332.492.117.720 dari realisasi PKB tahun 2019. Pada tahun 2021 

target PKB sebesar 372.203.354.000 dan realisasinya naik lagi 

sebesar 378.004.920.547. Secara keseluruhan realisasi penerimaan 

PKB dari tahun 2017-2021 sudah mencapai terget namun 

realisasinya mengalami fluktuasi khususnya ditahun 2020.  

 Sedangkan realisasi penerimaan bea balik nama kendaraan 

bermotor dari tahun 2017-2021 tidak mencapai target dan 

realisasinya juga mengalami fluktuasi. Pada tahun 2017 target 

BBNKB sebesar 290.000.000.000 namun realisasinya hanya 

sebesar 280.088.775.850. Pada tahun 2018 target BBNKB sebesar 

358.600.000.000 dan realisasinya sebesar 344.126.289.683. Pada 

tahun 2019 target BBNKB sebesar 322.140.000.000 dan 

realisasinya sebesar 302.339.070.950. Pada tahun 2020 target 

BBNKB sebesar 249.600.000.000 dan realisasinya sebesar 

171.304.166.525. pada tahun 2021 target BBNKB sebesar 

249.600.000.000 dan realisasinya 211.497.446.000. Jumlah 

kendaraan bermotor yang sangat besar di Provinsi Lampung 

diharapkan sangat berpengaruh terhadap penerimaan PKB dan 

BBNKB, tetapi kenyataannya hasil yang didapatkan belum 

optimal. 

 Beberapa penelitian tentang PKB dan BBNKB sudah banyak 

dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu seperti hasil dari 

penelitian A. Nurfahmi, dkk (2018) membuktikan bahwa realisasi 

PKB terhadap PAD memiliki pengaruh positif signifikan tetapi 

BBNKB tidak berpengaruh signifikan terhadap PAD. Hasil 

penelitian lainnya yang dilakukan oleh Epan Saputra (2020) 

dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa realisasi PKB tidak 

berpengaruh signifikan terhadap PAD namun BBNKB 

berpengaruh positif signigfikan terhadap PAD. Sedangkan menurut 

Cindy Yuditha Pramita Sari, dkk (2020) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa PKB memiliki pengaruh signifikan terhadap 

PAD dan BBNKB juga berpengaruh signifikan terhadap PAD. 

Berdasarkan fenomena dan uraian tersebut, maka penulis tertarik 

untuk mengambil judul “Analisis Pengaruh PKB dan BBNKB 

Provinsi Lampung Tahun 2017-2021 Terhadap Peningkatan 
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Realisasi Penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di 

Samsat Bandar Lampung”. 

 

C. Batasan Masalah 

  Agar masalah yang diteliti dalam penelitian ini terarah dan 

jelas, maka peneliti memberikan batasan masalah yaitu penelitian 

ini hanya fokus untuk membahas Pengaruh Pajak Kendaraan 

Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor Provinsi 

Lampung Tahun 2017-2021 Terhadap Peningkatan Realisasi 

Penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Adapun alasan 

pembahasan yang spesifik ini karena komponen pajak kendaraan 

bermotor dan bea balik nama kendaraan bermotor merupakan 

penyumbang terbesar pajak daerah.  

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka permasalahan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Apakah Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) berpengaruh 

terhadap peningkatan realisasi penerimaan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) di Provinsi Lampung tahun 2017-2021? 

2. Apakah Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB) 

berpengaruh terhadap peningkatan realisasi penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi Lampung tahun 

2017-2021? 

3. Apakah Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dan Bea Balik 

Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB) secara simultan 

berpengaruh terhadap peningkatan realisasi penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi Lampung tahun 

2017-2021? 

4. Bagaimanakah Perspektif Islam tentang Pemungutan Pajak 

Kendaraan Bermotor (PKB) dan Pajak Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor (BBNKB) sebagai salah satu 

Pendapatan Asli Daerah (PAD)? 
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E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang 

dikemukakan maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh Pajak Kendaraan Bermotor 

(PKB) terhadap peningkatan realisasi penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi Lampung tahun 

2017-2021 

2. Untuk mengetahui pengaruh Bea Balik Nama Kendaraan 

Bermotor (BBNKB) terhadap peningkatan realisasi 

penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi 

Lampung tahun 2017-2021 

3. Untuk mengetahui pengaruh Pajak Kendaraan Bermotor 

(PKB) dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB) 

secara simultan terhadap peningkatan realisasi penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi Lampung tahun 

2017-2021 

4. Untuk menganalisis Perspektif Islam tentang Pemungutan 

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dan Pajak Bea Balik 

Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB) sebagai salah satu 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

  

F. Manfaat Penelitian 

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi semua pihak yang bersangkutan, baik manfaat 

secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan memperluas wawasan mengenai 

pemerintah daerah khususnya pajak kendaraan bermotor dan 

bea balik nama kendaraan bermotor serta hubungannya 

dengan pendapatan asli daerah dan segala ruang lingkupnya. 

Penelitian ini juga sebagai aplikasi teori yang telah 

didapatkan penulis selama menempuh perkuliahan, 
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khususnya dibidang akuntansi perpajakan. Selain itu 

penelitian ini juga  dapat menambah kepustakaan dibidang 

perpajakan dan juga dapat menjadi referensi maupun bahan 

kajian bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat prakris 

a. Bagi instansi terkait, dengan adanya penelitian ini, 

diharapkan dapat bermanfaat dan dapat menjadi 

masukan-masukan atau referensi yang berharga bagi 

instansi, sehingga memotivasi untuk terus 

meningkatkan kontribusi terkait pemungutan pajak 

kendaraan bermotor dan bea balik nama kendaraan 

bermotor di Provinsi Lampung. 

b. Bagi masyarakat, agar dapat memperoleh pengetahuan 

mengenai pengaruh Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 

dan Pajak Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 

(BBNKB) terhadap peningkatan realisasi penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi Lampung 

yang di tinjau dari perspektif Islam. 

c. Bagi akademik, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan bahan pemikiran dan referensi maupun 

bahan kajian bagi peneliti selanjutnya dengan 

mengembangkan teori dan melaksanakan penelitian 

yang lebih mendalam atau sebagai bahan pembanding 

mengenai perpajakan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Dari penelitian ini terdapat beberapa penelitian terdahulu 

yang menjadi bahan acuan, namun variabel, objek, periode waktu 

yang digunakan berbeda sehingga terdapat banyak hal yang tidak 

sama yang dapat dijadikan referensi untuk saling melengkapi. 

Penelitian tersebut adalah sebagai berikut:  
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Tabel 1.3 

Studi Penelitian Terdahulu 

No Peneliti  Judul  Hasil Penelitian 

1 Margaretha 

Anggraini, 

Anton 

Arisman, dan 

Christina 

Yunita (2015) 

Pengaruh 

Penerimaan Pajak 

Kendaraan 

Bermotor dan Bea 

Balik Nama 

Kendaraan 

Bermotor terhadap 

Pendapatan Asli 

Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

PKB berpengaruh 

signifikan terhadap 

PAD di Sumatera 

Selatan, sedangkan 

BBNKB tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap PAD di 

Sumatera Selatan. 

Secara simultan PKB 

dan BBNKB 

berpengaruh signifikan 

karena tingginya 

jumlah pertumbuhan 

kendaraan bermotor 

setiap tahunnya di 

Sumatera Selatan. 

2 Ruslinda 

Agustina dan 

Rina Arliani 

(2015) 

Analisis Pengaruh 

Kontribusi Pajak 

Kendaraan 

Bermotor dan Bea 

Balik Nama 

Kendaraan 

Bermotor 

Terhadap 

Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) di 

Provinsi 

Kalimantan 

Selatan tahun 

2003-2012 

Hasil penelitian secara 

parsial menunjukkan 

bahwa PKB 

berpengaruh terhadap 

PAD Provinsi 

Kalimantan Selatan. 

Hasil penelitian secara 

parsial menunjukkan 

bahwa BBNKB tidak 

berpengaruh terhadap 

PAD Provinsi 

Kalimantan Selatan. 

Hasil pengujian 

hipotesis secara 
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simultan PKB dan 

BBNKB berpengaruh 

terhadap PAD Provinsi 

Kalimantan Selatan 

periode 2003-2012. 

3 A. Nurfahmi 

Auliah, Muhtar 

Sapiri, dan 

Muh. Idris 

(2018) 

Pengaruh Pajak 

Kendaraan 

Bermotor dan Bea 

Balik Nama 

Kendaraan 

Bermotor terhadap 

Pendapatan Asli 

Daerah di Talakar 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

PKB terhadap PAD di 

Talakar memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan. BBNKB 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

PAD di Talakar. 

Sedangkan PKB dan 

BBNKB secara 

simultan berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap PAD di 

Talakar pada tahun 

2014-2017. 

4 Shofiatul 

Milla, Yunita 

Lisnaningtyas 

Utami, dan 

Feri Tristiawan 

(2021) 

Analisis Eektivitas 

dan Kontribusi 

PKB dan BBNKB 

terhadap 

Pendapatan Asli 

Daerah Kabupaten 

Batang 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

secara parsial PKB dan 

BBNKB berpengaruh 

signifikan terhadap 

PAD Kabupaten 

Batang. Secara simultan 

PKB dan BBNKB 

berpengaruh signifikan 

terhadap PAD 

Kabupaten Batang. 

5 Epan Saputra 

dan Narti Eka 

Putri (2020) 

Pengaruh PKB, 

BBNKB, dan 

PBBKB terhadap 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

PKB berpengaruh 
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PAD studi kasus 

pada Provinsi 

Bangka Belitung 

tahun 2010-2019) 

secara positif signifikan 

terhadap PAD. BBNKB 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

PAD. Secara simultan 

PKB dan BBNKB 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

PAD. 

6 Nattasya Putri 

Nuroktaviani 

dan Elly 

Halimatusadiah 

(2022) 

Pengaruh 

Efektivitas 

Pemungutan PKB 

dan Efektivitas 

BBNKB terhadap 

Efektivitas PAD 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

efektivitas 

mengungutan PKB dan 

BBNKB berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap efektivitas 

penerimaan PAD di 

Kota Bandung Wilayah 

I Padjajaran. 

 Sumber : Diolah peneliti (2022) 

 

 Peneliti akan membahas Analisis Pengaruh Pajak Kendaraan 

Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor Provinsi 

Lampung Tahun 2017-2021 Terhadap Peningkatan Realisasi 

Penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) (Studi pada Kantor 

Bersama Samsat Bandar Lampung). Beberapa penelitian di atas 

memiliki persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan, 

yaitu mengenai tema yang diteliti, sama-sama meneliti tentang 

PKB dan BBNKB. Terdapat sedikit perbedaan yaitu periode yang 

berbeda, tempat penelitian yang berbeda, dan peneliti 

menambahkan perspektif Islam dalam penelitian ini.  

 

H. Sistematika Penulisan 

 Penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab, dimana masing-

masing bab terdiri dari beberapa sub bab. Hal ini dilakukan agar 
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penelitian ini lebih sistematis dan teratur. Adapun sistematika 

penelitian ini sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini peneliti akan menggambarkan mengenai 

penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika 

penulisan.  

 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

Pada bab ini diuraikan mengenai teori-teori yang 

melandasi penelitin berupa : Pendapatan Asli Daerah, 

Pajak Kendaraan Bermotor, Pajak Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor, dan Pajak menurut pandangan 

Islam. Dalam bab ini juga menjelaskan tentang 

kerangka berfikir yang secara teoritis menjelaskan 

pertautan antara variabel independen dan variabel 

dependen dan dasar perumusan hipotesis. 

  

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai waktu dan 

tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, 

populasi, sampel, dan teknik pengumpulan data, 

definisi operasionel variabel, instrumen penelitian dan  

teknik analisis data. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan tentang gambaran umum lokasi 

penelitian dan penjelasan mengenai hasil masalah dan 

pembahasan yang akan menguraikan mengenai Pajak 

Kendaraan Bermotor (PKB) dan Bea Balik Nama 



 

 
 

15 

Kendaraan Bermotor (BBNKB) di Provinsi Lampung 

tahun 2017-2021. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Pada bab ini terdiri atas simpulan hasil penelitian dan 

rekomendasi terhadap hasil temuan bagi sejumlah 

pihak terkait. Simpulan hasil penelitian memuat poin-

poin inti dari uraian tentang analisis PKB dan 

BBNKB, sementara rekomendasi bertolak dari 

kelemahan yang didapat atas hasil temuan sehingga 

masukan dalam rekomendasi ini bermanfaat terhadap 

pelaksana perpajakan di tingkat daerah.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Pajak 

Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 

Provinsi Lampung tahun 2017-2021 berpengaruh terhadap 

Peningkatan Realisasi Penerimaan Pendapatan Asli Daerah, 

dengan metode analisis regresi linier berganda dan dengan 

dibantu oleh SPSS versi 25. Kesimpulan dalam penilitian ini 

adalah: 

1. Hasil penelitian ini menemukan bahwa realisasi pajak 

kendaraan bermotor (PKB) berpengaruh terhadap peningkatan 

realisasi penerimaan pendapatan asli daerah di provinsi 

lampung tahun 2017-2021. Variabel pajak kendaraan 

bermotor secara parsial berpengaruh terhadap pendapatan asli 

daerah. Hal ini disebabkan karena pertumbuhan jumlah 

kendaraan yang terjadi di setiap tahunnya. 

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa realisasi bea balik 

nama kendaraan bermotor tidak berpengaruh terhadap 

peningkatan realisasi penerimaan pendapatan asli daerah 

provinsi lampung tahun 2017-2021 dikarenakan wajib pajak 

yang melunasi bea balik nama kendaraan bermotor terhitung 

lebih sedikit bila dibandingkan dengan jumlah pajak yang 

melunasi pajak kendaraan bermotor, karena besarnya 

penerimaan BBNKB tergantung pada transaksi jual beli motor 

bekas sehingga BBNKB tidak memiliki pengaruh terhadap 

PAD.  

3. Pajak kendaraan bermotor dan bea balik nama kendaraan 

bermotor secara simultan berpengaruh terhadap peningkatan 

realisasi penerimaan pendapatan asli daerah di provinsi 

lampung tahun 2017-2021 dengan hasil signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 yaitu 0,023. 
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4. Pajak di dalam Islam disebut dengan Dharabah yang artinya 

Diwajibkan Oleh Ulil amri sebagai kewajiban setelah zakat. 

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan daerah yang 

digunakan untuk pembiyaan penyelenggaraan pembangunan 

daerah secara berkelanjutan. Di dalam penerapan pemungutan 

pajak Kantor Bersama SAMSAT Bandar Lampung senantiasa 

menerapkan prinsip keadilan dan pemerataan serta melibatkan 

peranan dari masyarakat. Karena pemungutan pajak dilakukan 

guna mewujudkan muqasid syariah (kemaslahatan bagi 

seluruh umat) dari pembiayaan sektor pajak yang dialokasikan 

untuk infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan pembangunan 

yang lainya. 

 

B. Rekomendasi 

 Rekomendasi yang dapat diberikan melalui hasil penelitian 

ini agar dapat mendapatkan hasil yang lebih baik lagi, yaitu:  

1.  Bagi masyarakat sebaiknya memahami fungsi pajak sehingga 

akan menimbulkan tingkat kesadaran dalam membayar pajak 

dengan jujur, transparan, tepat waktu tanpa melampaui batas 

jatuh tempo pembayaran, sehingga dapat meningkatkan 

realisasi dan target penerimaan PKB. 

2. Bagi pemerintah sebaiknya dapat mempertahankan serta 

berupaya lebih untuk meningkatkan penerimaan pajak 

kendaraan bermotor karena penerimaan PKB di provinsi 

lampung memiliki pengaruh cukup besar terhadap PAD di 

provinsi lampung dengan cara memperketat sanksi dan 

memperbaiki sistem administrasi yang ada. 

3. Meskipun BBNKB tidak terbukti memiliki pengaruh terhadap 

PAD, pemerintah masih perlu meningkatkan penerimaan 

BBNKB. Hal ini dapat dilakukan dengan cara melakukan 

sosialisasi secara berkala, pembuatan samsat online, dan juga 

memberikan teguran kepada wajib pajak/pemilik kendaraan 

yang belum melunasi kewajibannya. 
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